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LAMPIRAN 

 

Adult          : individu dewasa, ditandai dengan penggunaan gigi permanen dan   

penulangan bagian epiphysis tulang. 

 

Arboreal        : hewan yang sebagian besar beraktifitas di pepohonan 

 

Humerus        : tulang panjang pada lengan atas 

 

Tibia              : tulang panjang atau tulang kering yang terdapat pada bagian depan 

kaki 

 

Radius            : tulang pengumpil atau tulang lengan bawah yang menyambungkan 

siku 

 

Maros Point   : alat batu jenis mata panah bergerigi sebagai ciri khas teknologi dari 

manusia Toala dan pertama kali ditemukan oleh peneliti pada situs-

situs di wilayah Kabupaten Maros 

 

Mikrolit         : jenis alat batu berbentuk bulan sabit dan ukurannya relatif kecil yang 

sebagai penanda budaya Toala di Sulawesi Selatan 

 

Quadropedal : hewan yang berjalan dengan empat kaki 

 

Toala               : nama lokal (To= manusia dan Ala= hutan) yang dipakai oleh penelit i 

untuk menyebut manusia pendukung budaya alat batu mata panah 

bergerigi dan alat mikrolit yang hidup pada gua-gua kapur di 

Sulawesi Selatan 

 


